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ABSTRAK  

 

Faiz Alhaq, 1228030059, 2026, Kerentanan Sosial Keluarga Lereng 

Pegunungan Dalam Mitigasi Erupsi Gunung Berapi Tangkuban Perahu 

 Indonesia merupakan negara dengan tingkat kerawanan bencana tinggi 

akibat faktor geografis dan sosial ekonomi. Jawa Barat, khususnya Kampung 

Sukadami di Kabupaten Bandung menghadapi ancaman erupsi Gunung Tangkuban 

Perahu. Kerentanan sosial keluarga dipengaruhi kondisi ekonomi, pekerjaan, 

permukiman serta keterbasan akses informasi bencana.   

 Penelitian ini bertujuan untuk memahamai karakteristik sosial-ekonomi 

keluarga Kampung Sukadami yang membentuk kerentanan sosial terhadap potensi 

erupsi Gunung Berapi Tangkuban Perahu. Faktor lain seperti pola dan jarak 

pemukiman serta kemampuan menghadapi bencana dan bangkit yang ikut 

menentukan kerentanan sosial di keluarga di kampung tersebut dibentuk. 

 Penelitian ini menggunakan teori kerentanan Jorn Birkmann. Ia 

berpendapat kerentanan di hadapan ancaman alam tidak hanyadisebabkan oleh 

kondisi geografis dan lingkungan fisik. Kombinasi antara karakteristik internal 

suatu populasi (susceptibility) yang erat dengan kondisi sosial dan ekonomi, 

populasi tersebut terpapar oleh natural hazard atau exposure serta kemampuan 

penduduk untuk merespon dan bangkit dari bencana (coping capacity). Ketiga 

factor tersebut ditemukan di Kampung Sukadami menjadi faktor penentu seberapa 

rentan keluarga di kampung itu dari ancaman erupsi gunung Tangkuban Perahu.  

 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi. Informan utama terdiri dari kepala kampung, kepala keluarga, ibu 

rumah tangga, dan tokoh masyarakat. Analisis data dilakukan dengan model Miles 

dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan keluarga di kampung ini berkarakteristik 

sosial-ekonomi yang lemah ditandai dengan minimnya pengetahuan akan bencana, 

mata pencaharian yang bergantung pada wilayah rawan bencana, rendahnya 

tingkat pendidikan yang relatif rendah. Pola permukiman di lereng curam, berada 

di jalur lahar, dan berada dalam radius sekitar 5 km dari Gunung Tangkuban 

Perahu meningkatkan kerentanan terhadap erupsi. Kemampuan keluarga dalam 

merespons dan pulih dari bencana masih rendah akibat minimnya kesiapsiagaan, 

perencanaan evakuasi, serta ketiadaan tabungan dan asuransi yang dimiliki 

keluarga di kampung tersebut. 
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